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1.1 Latar Belakang 
Pada umumnya sektor produksi primer seperti kegiatan sektor pertanian di 
negara – negara yang sedang berkembang merupakan sektor yang masih cukup 
dominan. Secara logis kondisi ini sangat memungkinkan, karena sektor usaha 
produksi primer seperti pertanian tidak terlalu membutuhkan teknologi yang 
canggih dan mahal. Disamping itu adanya fakta bahwa sektor pertanian yang 
langsung berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan dasar manusia, terutama 
pada masyarakat yang mengembangkan sistem ekonomi kerakyatan. 
Kabupaten Garut termasuk kedalam kawasan andalan, yaitu Kawasan 
Andalan Priangan Timur dan sekitarnya dengan sektor unggulan pertanian 
tanaman pangan, industri, perkebunan dan kehutanan serta pariwisata. Dilihat dari 
struktur perekonomian wilayah sektor pertanian merupakan sektor yang dominan 
dengan memberikan konstribusi 46,03% terhadap PDRB dimana sub sektor 
tanaman bahan makanan menyumbangkan konstribusi terbesar terhadap sektor 
pertanian 90,79% (data PDRB Kabupten Garut Tahun 2009 menurut harga 
konstan). 
 Jika dilihat dari perkembangan selama 2008 – 2009 terjadi kenaikan 
konstribusi sektor pertanian terhadap PDRB yaitu 46,01% pada tahun 2008 
menjadi 46,03% pada tahun 2009.  Bila dilihat dari perkembangan sektor 
pertanian, sub sektor tanaman perkebunan pada kurun waktu 2008 – 2009 
mengalami penurunan dari 3,05% menjadi 3,00%, sementara sub sektor tanaman 
bahan makanan mengalamami kenaikan dari 90,69% menjadi 90,79%. 
Keunggulan kegitan ekonomi dalam pengembangan pertanian di 
Kabupaten Garut diantaranya : a) memiliki akses (kedekatan jarak) dengan Kota 
Bandung sebagai ibukota Propinsi Jawa Barat, Terminal Peti Kemas Gede Bage, 
Bandung (merupakan sentral perdagangan dan jasa serta sentra kegiatan ekspor 
dan impor) sehingga pergerakan yang terjadi akan lebih cepat dan dapat 
meminimalisir biaya transpoertasi, b) Dukungan kebijakan Propinsi Jawa Barat 
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dan pengembangan Wilayah Kabupaten Garut sebagai kawasan andalan priangan 
timur, c) Besarnya konstribusi sektor pertanian terhadap jumlah PDRB Kabupaten 
Garut secara langsung dapat memberikan nilai dan pertumbuhan positif terhadap 
laju pertumbuhan perekonomian Kabupaten Garut. 
Dapat diketahui bahwa kebutuhan pengembangan pertanian pada dasarnya 
ditunjang oleh beberapa faktor salah satunya yaitu kondisi geografis kawasan ini 
yang sangat strategis dalam pengembangan sektor pertanian. Selain keunggulan 
pada kondisi fisik atau sumber daya alam yang dimilikinya juga harus ditunjang 
dengan ketersediaannya berbagai faktor – faktor kegiatan pembangunan di 
kawasan ini yang juga memiliki peranan penting dalam memberikan konstribusi 
yang besar terhadap PDRB Kabupaten Garut. 
 Pertanian merupakan sektor strategis dengan melibatkan pelaku dan 
kegiatan didalamnya yang meliputi kegiatan penanaman, pengolahan, produksi 
dan sebagainya. Sehingga apabila agribisnis mendapat dorongan pengembangan, 
maka seluruh kegiatan terkait akan ikut serta menciptakan bangkitan pada 
kegiatan pengembangan atau penanaman, menghidupkan kegiatan produksi dan 
distribusi komoditas pertanian, menciptakan aktivitas pada kegiatan 
pengolahan/pengelolaan, dimana selain tenaga kerja dapat diserap lebih banyak 
pada kegiatan ini, maka setiap produksi komoditas akan lebih memiliki nilai 
tambah.  
 Perkembangan produksi komoditas pertanian di Wilayah Garut Selatan 
memiliki potensi yang baik sehingga dapat dipasarkan untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat. Potensi pasar yang dimiliki komoditas pertanian yang ada 
di salurkan secara eksisiting berada di Kecamatan Cikajang. Sebagian besar 
masyarakat di Wilayah Garut Selatan bermatapencaharian sebagai petani sehingga 
perlu adanya peningkatan kesejahteraan petani. Pada umumnya kesejahteraan 
petani cukup rendah dikarenakan harga konsumsi petani lebih tinggi dibandingkan 
dengan harga produksi. Oleh karena itu terkadang petani di Wilayah Garut Selatan 
mengalami defisit. 
Selain dilihat dari tingkat kesejahteraan petani di Wilayah Garut Selatan 
untuk komoditas pertanian sebagian besar mampu untuk memenuhi kebutuhan 
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pangan yang ada di wilayah tersebut. Akan tetapi. Masih ada beberapa komoditi 
yang harus didatangkan dari luar wilayah untuk memenuhi kebutuhannya. Di 
wilayah Garut Selatan pun mempunyai daya dukung lahan untuk komoditas 
pertanaian karena sebagian besar Wilayah Garut Selatan diperuntukan untuk 
kawasan budidaya pertanian dan kawasan lindung.   Sedangkan menurunnya hasil 
tangkapan perikanan umum telah mendorong berkembangnya budidaya 
perikanan, yang terutama berkembang di wilayah pesisir Garut Selatan di mana 
komoditas yang dibudidayakan anatara lain adalah komoditas udang. 
Kondisi jaringan jalan merupakan faktor yang terpenting dalam 
menunjang kelancaran kegiatan pergerakan distribusi barang dan jasa. Kabupaten 
Garut bagian selatan merupakan salah satu koridor (development coridor) di Jawa 
Barat yang dilalui jalur lalu lintas antara kota dengan daerah-daerah lainnya yang 
ada di Jawa dimana direncanakan pengembangan layanan jalur lintas selatan telah 
membuka kesempatan untuk tumbuhnya aktifitas – aktifitas ekonomi terutama di 
sekitar koridor jalan ini seperti  industri perkebunan yaitu perkebunan kelapa 
sawit, teh dan karet. Oleh karenanya jalur tersebut merupakan lalu lintas 
terpenting sehingga perlu ditunjang dengan pelayanan prasarana yang baik. 
Panjang ruas jalan seluruhnya yang ada di wilayah Garut Selatan  adalah 358,2 
Km, dengan status jalan terdiri dari jalan kolektor II sepanjang 4,94 km yang 
terdiri dari ruas jalan raya Cikajang dan jalan raya Pameungpeuk sebagai sarana 
transportasi bagi pengangkutan hasil produksi pertanian. Kondisi jaringan jalan 
yang ada tersebut sangat berpengaruh terhadap aksesibilitas baik barang maupun 
manusia. 
Selain dukungan infrastruktur potensi sumberdaya lahan yang antara lain 
meliputi jenis tanah dan ketinggian wilayah yang dimiliki Garut Selatan 
memungkinkan berkembangnya berbagai komoditas pertanian di wilayah ini. 
Karakteristik wilayah yang beragam dari wilayah pesisir di selatan. Keragam sifat 
lahan ini merupakan modal dasar yang dapat dipakai sebagai pertimbangan dalam 
menentukan perwilayah komoditas pertanian (Djaenudin, 2002). Keragaman sifat 
lahan akan menentukan jenis komoditas yang dapat diusahakan serta tingkat 
produktifitasnya. Perencanaan pembangunan pertanian yang berdasarkan 
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perwilayahan akan dapat mengatasi terjadinya persaingan jenis komoditas antar 
wilayah (Djaenidin et al, 2002 : 67). 
Untuk dapat mencapai ketepatan pengembangan komoditas pertanian baik 
pilihan wilayah maupun jenis tanamannya, penataan wilayah pengembangan 
komoditas merupakan langkah yang dapat diambil. Penetuan wilayah ini akan 
memberikan gambaran kawasan mana yang akan dikembangkan dan jenis 
tanamannya sehingga keterkaitan secara ekonomis dengan kawasan 
pengembangan lebih jelas. Selain itu dengan perencanaan yang berbasis kawasan 
pengembangan, maka penataan prasarana penunjang seperti transportasi untuk 
meningkatkan jangkauan pasar komoditas dapat dilaksanakan dengan baik. 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penelitian dalam studi 
ini adalah melakukan kajian perwilayahan komoditas unggulan sektor pertanian di 
Wilayah Garut Selatan. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang diatas, terdapat permasalahan – permasalahan 
sebagai  berikut : 
• Potensi lahan yang belum tergarap, seperti belum sepenuhnya dimanfaatkan 
bagi usaha pertanian dan hanya menjadi lahan tidak produktif. Disisi lain 
sekarang terjadi pergeseran dalam pemanfaatan sumberdaya alam dari 
pemanfaatan sumberdaya alam secara langsung ke usaha budidaya pertanian 
atau perkebunan skala besar.  
• Pengembangan komoditas dibatasi oleh karakteristik lahan, bahwa setiap 
komoditas pertanian hanya mampu berproduksi optimal pada lahan yang 
sesuai dengan prasyarat tumbuh yang mempunyai kondisi cukup beragam di 
masing – masing daerah, dipengaruhi oleh faktor iklim, tanah, topografi dan 
hidroligi. Sehingga kondisi ini sangat berpengaruh terhadap potensi lahan dan 
jenis penggunaan lahan yang dapat dikembangkan. 
• Masih ada beberapa komoditas sayur-sayuran, tebu,  yang tidak mampu untuk 
memenuhi kebutuhan pangan, sehingga perlu adanya pemanfaatan 
sumberdaya lahan yang optimal. Disamping itu masih ada beberapa komoditi 
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kedelai, kacang hijau, dan sayuran-sayuran yang tidak mampu bersaing di 
pasar sehingga perlu adanya peningkatan produksi dan sebagian besar 
komoditas pertanian memiliki potensi pasar yang cukup besar. 
• Tingkat kesejahteraan petani masih cukup rendah sehingga perlu adanya 
peningkatan karena sebagian besar masyarakat bermatapencaharian sebagai 
petani. 
Dari rumusan masalah tersebut, pertanyaan penelitian dalam penyususnan 
studi ini adalah “Bagaimana arahan perwilayahan komoditas unggulan di 
Wilayah Garut Selatan?” 
 
1.3 Tujuan dan Sasaran 
1.3.1 Tujuan 
Tujuan studi ini adalah untuk menetapkan arahan perwilayahan komoditas 
pertanian di Wilayah Garut Selatan untuk dapat dicapai pengembangan komoditas 
unggulan yang sesuai dengan potensi wilayah yang dimiliki. 
1.3.2 Sasaran  
Untuk mencapai tujuan studi akan dilakukan langkah – langkah sebagai 
berikut : 
 Menganalisis komoditas unggulan  pertanian 
 Menganalisis neraca produksi dan konsumsi komoditas pertanian 
 Menganalisis nilai tukar petani komoditas pertanian 
 Menganalisis kesesuaian lahan 
 Menyusun arahan perwilayahan komoditas unggulan 
 
1.4 Ruang Lingkup Studi 
1.4.1 Ruang Lingkup Materi 
Ruang lingkup materi studi ini adalaha arahan pengembangan 
perwilayahan komoditas unggulan pertanian di Wilayah Garut Selatan dengan 
pembatasan studi pada materi sebagai berikut : 
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1) Analisis kesesuaian lahan. Kesesuaian lahan dianalisis berdasrkan 
persyaratan iklim, tanah, topografi dan skala yang digunakan dalam 
melakukan analisis kesesuaiam lahan yaitu 1 : 100.000 
2) Analisis neraca produksi dan konsumsi. Merupakan proyeksi omoditas 
pertanian di masa yang akan datang meliputi pertanian tanaman pangan, 
perkebunan, perternakan, dan perikanan. 
3) Analisis komoditas unggulan sektor pertanian. Komoditas pertanian 
meliputi pertanian tanaman pangan, perkebunan, peternakan, dan 
perikanan sampai tingkat kecamatan. 
4) Analisis nilai tukar petani. Nilai Tukar Petani yang ditinjau adalah  tingkat 
kesejahteraan petani. 
5) Arahan perwilayahan komoditas unggulan. Arahan perwilayahn 
berdasarkan kesesuaian lahan dan persebarannya dengan lingkup wilayah 
perkecamatan. 
 
1.4.2 Ruang Lingkup Wilayah 
Lingkup wilayah studi ini adalah wilayah administrasi Wilaya Garut 
Selatan yang terdiri dari 16 kecamatan diantaranya : 
Tabel I.1 
Wilayah Garut Selatan 
No Kecamatan Luas (Ha) 
1 Cikajang  12.495 
2 Banjarwangi 12.382 
3 Singajaya 6.176 
4 Cihurip 4.635 
5 Peundeuy 5.679 
6 Pameungpeuk 4.411 
7 Cisompet 17.225 
8 Cibalong 21.359 
9 Cikelet 17.232 
No Kecamatan Luas (Ha) 
10 Bungbulang 17.541 
11 Mekarmukti 2.679 
12 Pakenjeng 19.618 
13 Pamulihan 13.470 
14 Cisewu 9.483 
15 Caringin 17.703 
16 Talegong 10.874 
Jumlah  192.962 
Sumber : RUTR Garut Selatan, Tahun 2006 
Batas wilayah administratif adalah : 
 Sebelah Barat   : Kabupaten Bandung dan Kabupaten Cianjur 
 Sebelah Timur  : Kabupaten Tasikmalaya 
 Sebelah Utara   : Kecamatan Cigedug dan Kecamatan Cisupuran 




































1.5 Metode Penelitian 
1.5.1 Pendekatan Studi 
Pendekatan yang dilaksanakan dalam studi ini adalah pendekatan sektoral 
dan pendekatan wilayah. 
• Pendekatan Sektoral 
Pendekatan sektoral dalam studi ini melingkupi pembahasan materi 
tentang potensi komoditas pertanian, analisis komoditas yang unggul di sektor 
pertanian, analisis kesesuaian lahan bagi pengembangan komoditas unggulan. 
• Pendekatan Wilayah 
Dari pendekatan regional ini akan diketahui sebaran spasial yaitu sebaran 
yang berkaitan dengan wilayah dari komoditas unggulan dan lokasi bagi 
pengembangan komoditas unggulan tersebut. 
 
1.5.2 Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data 
Studi ini dilakukan ke dalam beberapa tahap yaitu pengumpulan data, 
pengolahan data awal, analisis dan pembuatan kesimpulan. Pengumpulan data 
dilakukan dengan cara: 
1. Studi kepustakaan, mempelajari bahan-bahan bacaan berupa data-data tentang 
wilayah kajian, perizinan, Undang-undang, artikel dari internet yang ditinjau 
dari penentuan  komoditas unggulan. 
2. Survey sekunder dengan mencari data dari instansi-insatansi yang ada, yang 
berhubungan dengan hal yang dikaji. 
3. Survey primer, data yang dapat langsung diperoleh dari sumber-sumber data 
yang ada. Cara untuk mendapatkan data primer adalah sebagai berikut: 
 Observasi Lapangan dan Dokumentasi 
Observasi lapangan dilakukan dalam rangka pengamatan wilayah yang 
dipandang dari berbagai segi kegiatan. hal ini dimaksudkan untuk 
membandingkan antara output yang dihasilkan oleh rencaana tata ruang 
dengan keadaan sebenarnya dilapangan. Sedangkan dokumentasi 
dilakukan dengan cara pemotretan dengan maksud untuk memperlihatkan 
kondisi eksisting di wilayah tersebut. 
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 Wawancara/tanya jawab 
Wawancara/tanya jawab dilakukan terhadap responden yang dianggap 
dapat mewakili kelompoknya baik formal maupun informal, yang 
diarahkan untuk mengetahui lebih dalam mengenai informasi yang tidak 
terdapat dalam literatur yang terdapat pada instansi. 
 
1.5.3 Metode Penyajian Data 
Teknik penyajian data dalam penelitian ini adalah dengan tabulasi untuk 
data–data tabular baik hasil data primer maupun sekunder, grafik untuk 
melengkapi hasil tabulasi yang antara lain meliputi grafik prosentase, 
pertumbuhan. Penyajian melalui gambar digunakan untuk menyajikan sebaran 
lokasi dari kondisi eksisting fisik alam, komoditas pertanian, jaringan 
infrastruktur, hasil analisis kesesuaian lahan dan perwilayahan komoditas. 
 
1.5.4 Tahapan Analisis 
Tahapan analisis dalam studi ini dilakukan melalui langkah – langkah : 
 Analisis Komoditas Unggulan Sektor Pertanian. 
Metode yang digunakan untuk analisis ini adalah Location Quotient (LQ), 
dan Multiplier Effect (Me). Dari hasil analisis LQ dapat diketahui penyebaran 
komoditas unggulan di setiap kecamatan berdasarkan data sekunder. Metode 
ini menggunakan data sekunder 
 Analisis Neraca Produksi dan Konsumsi 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui produksi dan konsumsi komoditas 
pertanian yang meliputi perkembangan produksi serta kebutuhan konsumsi, 
lokasi, volume, potensi dan permasalahan dalam kegiatan neraca produksi 
dan konsumsi komoditas pertanian. Selanjutnya dilakukan analisis neraca 
produksi dan konsumsi komoditas untuk mengetahui penawan dan 
permintaan serta distribusi pemasaran komoditas. 
 Analisis Nilai Tukar Petani 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui tingkat kesejahteraan petani yang 
ada di Wilayah Garut Selatan. NTP merupakan nilai tukar (term of trade) 
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antara barang/produk pertanian dengan barang-barang konsumsi dan faktor 
produksi yang dibutuhkan petani yang dinyatakan dalam persen. NTP 
berfluktuasi dari waktu kewaktu tergantung dari perkembangan harga barang 
yang dijual petani dan barang dan jasa yang dikonsumsi petani. 
 Analisis Kesesuaian Lahan 
Analisis kesesuaian lahan digunakan untuk mengetahui arahan pemanfaatan 
lahan berdasarkan fungsi kawasan dan kesesuaian lahan bagi pengembangan 
suatu komoditas dengan memperhatikan syarat tumbuh komoditas tersebut 
yang mencakup persyaratan iklim, tanah dan topografi. Metode yang 
digunakan adalah metode overlay peta-peta tematik berdasarkan persyaratan 
iklim, tanah, topografi dan drainase. 
 Arahan Perwilayahan Komoditas Unggulan 
Arahan perwilayahan komoditas dilakukan dengan menggabungkan hasil 
analisis kesesuaian lahan dan analisis dukungan ketersediaan infrastruktur 
dengan hasil analisis potensi komoditas unggulan untuk didapatkan 
perwilayahan komoditas yang sesuai dengan lahan dan jaringan 
infrastrukturnya. 
 
1.5.5 Metode Analisis 
• Analisis Neraca Produksi dan Konsumsi 
Analisis produksi dan konsumsi komoditas pertanian dilakukan secara 
proyeksi untuk mengetahui pola aliran dan kebutuhan produksi dan konsumsi. 
Dari analisis ini akan diketahui volume produksi, industri pengolahan dan 
pemasaran serta permasalahan dalam kegiatan produksi komoditas pertanian.  
  
• Analisis Komoditas Unggulan 
1. Analisis Location Quotient (LQ) 
Metode LQ sebagai salah satu pendektan model ekonomi basis dapat 
digunakan sebagai salah satu alat analisis untuk mengidentifikasi penyebaran 
komoditas unggulan. Untuk menerapkan metode LQ ini untuk tanaman dipakai 
data produksi, sedangkan untuk ternak dipakai jumlah populasi (ekor). 
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Rumus yang dipakai adalah : 
 
Di mana : 
pi = produksi/populasi komoditas i pada tingkat kecamatan 
pt = total produksi/populasi sub sektor komoditas i pada tingkat kecamatan 
Pi = produksi/populasi komoditas i pada tingkat kabupaten 
Pt = total produksi/populasi sub sektor komoditas i pada tingkat kabupaten 
Untuk sub sektor peternakan luas areal panen menjadi jumlah populasi 
ternak (ekor). Hasil perhitungan LQ menghasilkan tiga kriteria yaitu : 
o LQ > 1, menunjukan komoditas tersebut menjadi basis atau menjadi sumber 
pertumbuhan. Komoditas memiliki keunggulan komparatif, hasilnya tidak 
saja memenuhi kebutuhan di wilayah bersangkutan akan tetapi juga dapat 
diekspor ke luar wilayah. 
o LQ = 1, menunjukan komoditas termasuk non basis, tidak memiliki 
keunggulan komparatif. Produksinya hanya cukup untuk memenuhi 
kebutuhan wilayah sendiri dan tidak mampu untuk diekspor. 
o LQ < 1, menunjukan komoditas non basis. Produksi komoditas di suatu 
wilayah tidak dapat memenuhi kebutuhan sendiri sehingga perlu pasokan atau 
impor dari luar. 
2. Analisis Multiplier Effect (Me) 
ME merupakan penambahan setiap produksi dari tiap sektor yang dapat 
meningkatkan/ menggandakan prduksi di sektor non basis sebesar penggandaan 
dari produksi tersebut.  
 
Keterangan : 
Non Basis  = Nilai Non Basis 





• Analisis Nilai Tukar Petani 
NTP merupakan nilai tukar (term of trade) antara barang/produk pertanian 
dengan barang-barang konsumsi dan faktor produksi yang dibutuhkan petani yang 
dinyatakan dalam persen. NTP berfluktuasi dari waktu kewaktu tergantung dari 
perkembangan harga barang yang dijual petani (It) dan barang dan jasa yang 
dikonsumsi petani (Ib). Apabila harga produk pertanian yang dihasilkan petani 
naik dengan persentase lebih besar dari persentase kenaikan barang dan jasa yang 
dibayarpetani, dengan asumsi volume produksi tidak berkurang, maka NTP naik 
dan dengan sendirinya pendapatan petani naik relatif lebih besar dari kenaikan 
pengeluaran atau terjadi surplus. 
 
Secara umum ada tiga macam pengertian NTP yaitu: 
a. NTP > 100, berarti petani mengalami surplus. Harga produksinya naik lebih 
besar dari kenaikan harga konsumsinya. Pendapatan petani naik lebih besar 
dari pengeluarannya; dengan demikian tingkat kesejahteraan petani lebih baik 
dibanding tingkat kesejahteraan petani sebelumnya. 
b. NTP = 100, berarti petani mengalami impas/break even. 
Kenaikan/penurunan harga produksinya sama dengan persentase 
kenaikan/penurunan harga barang konsumsinya. Tingkat kesejahteraan petani 
tidak mengalami perubahan. 
c. NTP < 100, berarti petani mengalami defisit. Kenaikanharga barang 
produksinya relatif lebih kecil dibandingkan dengan kenaikan harga barang 
konsumsinya. Tingkat kesejahteraan petani pada suatu periode mengalami 
penurunan dibanding tingkat kesejahtaraan petani pada periode sebelumnya. 
 
• Analisis Kesesuaian Lahan Komoditas Pertanian 
Analisis kesesuaian lahan dilakukan untuk mengetahui tingkat kesesuaian 
lahan yang ada dengan komoditas yang akan dikembangkan di wilayah tersebut. 
Hasil proses penilaian kesesuaian lahan diwujudkan dalam bentuk sistem 
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klasifikasi kesesuaian lahan dengan hirarki kelas-kelas kesesuaian lahan adalah 
kelas sangat sesuai (S1), kelas cukup sesuai (S2), kelas hampir sesuai (S3), dan 
kelas tidak sesuai (N). Metode yang digunakan dalam penyusunan kesesuaian 
lahan suatu komoditas adalah dengan melakukan overlay terhadap peta-peta iklim, 
tanah dan topografi dengan memperhatikan syarat tumbuh komoditas tersebut. 
 
• Arahan Perwilayahan Komoditas Unggulan 
Arahan perwilayahan komoditas unggulan dilakukan untuk mengetahui 
sebaran spasial komoditas unggulan dengan unit wilayah sampai tingkat 
kecamatan. Metode yang digunakan adalah overlay antara hasil analisis 
kesesuaian lahan, analisis komoditas unggulan, analisis neraca produksi dan 
konsimsi serta analisis nilai tukar petani. 
 
1.6 Kerangka Pemikiran 
Sebagai suatu wilayah, Garut Selatan mempunyai potensi sumberdaya 
alam sektor kehutanan, perkebunan, perikanan dan pertanian tanaman pangan, 
dukungan infrastruktur serta kewenangan dalam pengelolaan sumberdaya alam. 
Potensi yang ada terutama sumberdaya lahan yang ada belum 
dimanfaatkan secara optimal bagi pengembangan komoditas pertanian. Disisi lain 
potensi sumberdaya hutan yang selama ini menjadi andalan mengalami penurunan 
baik produksi maupun luasannya. Hal ini menciptakan suatu pergeseran dalam 
pemanfaatan sumberdaya yaitu yang selama ini memanfaatkan sumberdaya alam 
secara langsung mulai bergeser menuju usaha pertanian secara budidaya. 
Sementara jaringan prasarana terutama jaringan prasarana jalan masih memiliki 
permasalahan pada kualitas yang dapat menghambat kelancaran arus distribusi 
barang dan manusia. 
Berangkat dari permasalahan yang ada, perlu dilakukan studi mengenai 
pengembangan perwilayahan komoditas unggulan yang sesuai dengan potensi 
wilayah yaitu kesesuaian lahan serta prospek pengembangan komoditas tersebut. 
Untuk mencapai hal tersebut akan dilakukan analisis mengenai potensi komoditas 
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unggulan yang dapat dikembangkan di Wilayah Garut Selatan dan wilayah bagi 
komoditas unggulan tersebut. 
Analisis wilayah bagi komoditas unggulan dilakukan dengan analisis 
kesesuaian lahan bagi suatu komoditas. Dari hasil analisis kesesuaian lahan akan 
dapat diketahui tingkat kesesuaian lahan bagi pengembangan komoditas tertentu. 
Analisis komoditas unggulan dan prospeknya didekati dengan analisis 
Location Quotient (LQ), Multiplier Effect (Me), Neraca Produksi dan konsumsi, 
Nilai Tukar Petani dan analisis gabungan yang menggunakan tipologi .Dari hasil 
analisis ini akan dapat diketahui potensi komoditas unggulan di Wilayah Garut 
Selatan yang antara lain dapat diketahui komodits unggulan tiap sub sektor per 
kecamatan dan persebaran komoditas tersebut sampai tingkat kecamatan. 
Untuk melihat kebutuhan pangan, dilakukan analisis neraca produksi dan 
konsumsi dan diketahui sentra produksi, industri pengolahan, daerah pemasaran 
suatu komoditas. Dari kedua analisis tersebut selanjutnya dapat ditentukan nilai 
tukar petani serta perwilayahan komoditas unggulan Wilayah Garut Selatan. 
Kerangka pemikiran studi seperti terlihat pada gambar berikut ini : 
Gambar 1.2 













Sumber : Hasil analisis, tahun 2012 
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1.7 Sistematika Pembahasan 
Secara sistematis pembahasan yang diuraikan pada studi ini dibagi menjadi 
lima sub bab yang dapat dijabarkan sebagai berikut : 
 
BAB I PENDAHULUAN 
 Pada bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
dan sasaran studi, ruang lingkup studi mengenai ruanglingkup substansi 
dan ruang lingkup wilayah, metodologi, mengenai metodologi pendekatan 
studi dan metode analisis serta sistematika pembahasan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
 Pada bab ini dibahas mengenai tinjauan literatur sektor unggulan dalam 
pengembangan wilayah. Dalam bab ini diuraikan tetntang pengembangan 
wilayah, pendekatan sektoral dan regional dalam pengembangan wilayah, 
wilayah sebagai daerah ekonomi, hubungan antar aktifitas di dalam suatu 
wilayah, pendekatan penawaran dan permintaan dalam pengembangan 
wilayah, serta pembangunan daerah berbasis komoditas unggulan dan 
studi terdahulu. 
BAB III GAMBARAN UMUM 
 Pada bab ini berisi gambaran umum kondisi fisik alam, perekonomian, 
kependudukan dan potensi sektor pertanian di Wilayah Garut Selatan yang 
meliputi kondisi fisik dan sumberdaya alam, kependudukan dan struktur 
ekonomi. 
BAB IV ARAHAN PERWILAYAHAN KOMODITAS PERTANIAN DI 
WILAYAH GARUT SELATAN 
 Pada bab ini dilakukan analisis dan pembahasan yang meliputi analisis 
kesesuaian lahan, analisis neraca produksi dan konsumsi komoditas 
pertanian, analisis komoditas unggulan, dan arahan  perwilayah komoditas 
unggulan di Wilayah Garit Selatan. 
BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Bab ini berisi kesimpulan hasil studi dan rekomendasi yang dapat 
diberikan. 
